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ABSTRAK

NISMA LUTHFI LAILA (15220073). Hubungan Intensitas Menonton Drama
Korea dengan Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Pengikut Akun Twitter
@k _dramaindo . Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, 2022.

Perkembangan drama Korea di Indonesia yang sangat cepat menjadi
hiburan tersendiri bagi penikmatnya, tak terkecuali mahasiswa. Dengan
kesehariannya mengikuti kegiatan perkuliahan, mengerjakan tugas-tugas dan
mengikuti kegiatan non akademik yang diminati, tak jarang para mahasiswa
mencari hiburan ditengah penat dan jenuh yang dirasakan dengan menonton
drama Korea. Pada kenyataannya, banyak dari mereka yang tidak dapat membagi
waktu dengan baik antara tugas-tugas perkuliahan dengan hobi menonton drama
korea. Akibatnya tugas-tugas yang seharusnya dapat segera diselesaikan menjadi
tertunda. Hal tersebut menimbulkan perilaku prokrastinasi akademik yaitu
menunda-nunda pekerjaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan
antara intensitas menonton drama Korea dengan prokrastinasi akademik
mahasiswa pengikut akun twitter @k dramaindo . Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 48 orang mahasiswa pengikut akun twitter @k dramaindo  dengan
teknik penelitian populasi. Teknik pengumpulan data utama menggunakan skala
dan wawancara serta dokumentasi sebagai data pelengkap. Analisis data
menggunakan uji korelasi Product Moment oleh Pearson dengan bantuan program
SPSS 25.0 for windows.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini belum dapat diterima. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil
koefisiensi korelasi yang diperoleh sebesar -0.262 dan nilai signifikansi sebesar
0.073 dengan p > 0.05. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan positif yang
signifikan antara intensitas menonton drama Korea dengan prokrastinasi
akademik mahasiswa pengikut akun twitter @k dramaindo .

Kata kunci: Intensitas Menonton, Drama Korea, Prokrastinasi Akademik
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi dan informasi di masa kini sangat
memudahkan masyarakat dalam mengakses informasi. Informasi tersebut bisa
melalui media massa seperti televisi, koran, radio dan juga internet. Peran
internet sendiri di masa kini lebih terasa nyata dikarenakan setiap orang dapat
mengakses informasi dari berbagai belahan dunia secara langsung dan lebih
efisien. Ditambah dengan adanya berbagai media sosial seperti Instagram,
Twitter dan lain sebagainya yang semakin banyak digunakan saat ini. Hal
tersebutlah yang memicu perkembangan budaya dari berbagai negara dengan
sangat cepat, salah satunya yang sedang banyak diminati terutama pada masa
pandemi Covid-19 ini yaitu budaya Korea.

Pandemi Covid-19 mengharuskan masyarakat untuk membatasi
kegiatan di luar rumah yang tidak perlu yang dapat menimbulkan kerumunan.
Himbauan pemerintah untuk stay at home mengharuskan para pekerja,
mahasiswa dan juga pelajar melakukan kegiatannya dari rumah secara daring.
Kegiatan daring yang seharusnya efektif dan menyenangkan, realitanya
sangatlah berbeda. Masyarakat yang berada di rumah terus menerus dan
melakukan kegiatannya secara daring sering merasa bosan dan jenuh. Banyak
dari mereka berusaha untuk menghilangkan kebosanan dan kejenuhan di

rumah dengan melakukan berbagai aktivitas, salah satunya adalah menonton



drama Korea. Mulai dari remaja-remaja sampai ibu-ibu pun mulai
menggemari drama Korea di masa pandemi ini.

Korean wave, istilah untuk budaya Korea seperti acara televisi, drama,
film, musik dan lainnya yang berkembang dan tersebar luas di seluruh dunia,
termasuk Indonesia. Perkembangan budaya Korea di Indonesia diawali
dengan ditayangkannya drama-drama Korea di stasiun televisi Indonesia pada
awal tahun 2000an. Salah satu drama yang tayang pada masa itu adalah
Autumn in My Heart yang dibintangi oleh Song Seung Heon, Won Bin dan
Song Hye Kyo. Antusiasme masyarakat pada saat itu sangat tinggi sehingga
setelah itu semakin banyak drama-drama populer yang ditayangkan seperti
Full House yang dibintangi oleh Jung Ji Hoon (Rain) dan Song Hye Kyo,
Boys Before Flowers yang dibintangi oleh Lee Min Ho dan Go Hye Sun dan
masih banyak lagi.2 Hal tersebutlah yang menjadikan cepatnya budaya Korea
khususnya drama Korea menyebar di Indonesia.

Drama Korea yang ditayangkan di televisi tersebut menjadi hiburan
bagi penontonnya yang berasal dari berbagai kalangan. Remaja laki-laki
maupun perempuan bahkan ibu-ibu pun menyukainya, tak terkecuali
mahasiswa. Terlebih lagi di masa kini yang semakin modern, drama Korea
dapat diakses dengan mudah di aplikasi berbayar seperti Netflix, Viu, iQiyi
dan lainnya yang dapat mereka tonton setiap saat yang mereka inginkan. Tak
jarang mereka juga menyimpan drama-drama Korea dalam bentuk sof? file di

laptop yang diunduh melalui situs-situs penyedia drama Korea yang ada.

2 1dola Perdini Putri, dkk., “K-Drama dan Penyebaran Korean Wave di Indonesia”, Jurnal
Fakultas Komunikasi dan Bisnis Universitas Telkom Bandung, vol. 3: 1 (2019), hlm. 69-70.



Di samping sebagai hiburan, drama Korea mendorong lahirnya
panutan dalam berperilaku dan menjalani kehidupan sehari-hari bagi para
generasi muda khususnya mahasiswa yang menyukainya. Mereka rela
membayar biaya langganan untuk menonton drama kesukaannya di aplikasi
khusus berbayar maupun mengunduhnya lewat situs-situs khusus drama
Korea yang ada. Hal tersebut dikarenakan sebagian besar drama Korea
mengangkat tema yang sesuai dengan selera generasi muda, mulai dari tema
kehidupan percintaan, kehidupan sekolah, kehidupan mahasiswa,
problematika seputar pekerjaan, permasalahan seputar keluarga bahkan tak
jarang para sutradara drama mengusung tema tentang penyakit mental yang
akhir-akhir ini menjadi isu yang sangat diperhatikan. Hal ini tentunya
membawa dampak tersendiri bagi penyuka drama Korea, khususnya bagi
mahasiswa yang menontonnya.

Pendidikan adalah salah satu cara guna memperoleh pembelajaran
dari berbagai disiplin ilmu melalui jalur formal maupun non formal.
Pendidikan formal di perguruan tinggi memiliki peran yang sangat penting
untuk membentuk karakter individu agar menjadi tangguh, kreatif, mandiri
dan bemartabat. Banyak proses pembelajaran yang harus dilalui untuk
mewujudkan hal tersebut. Selama menempuh pendidikan formal baik itu
pelajar ataupun mahasiswa tidak akan terlepas dari kewajiban mengerjakan
tugas-tugas akademik. Khususnya pada mahasiswa, kesehariannya mengikuti
kegiatan belajar mengajar, mengerjakan tugas-tugas dan juga mengikuti

kegiatan non akademik yang diminati. Banyaknya kegiatan dan tugas yang



harus dijalani oleh mahasiswa ini memerlukan kemampuan untuk mengatur
waktu yang baik agar kegiatan-kegiatan tersebut dapat berjalan dengan baik
dan tidak tumpang tindih dan tertunda.

Pada kenyataannya tidak semua mahasiswa dapat mengatur waktunya
dengan baik. Kebanyakan dari mereka tidak dapat membagi waktu, terlalu
bimbang dan tidak tahu kapan harus mulai untuk mengerjakan sesuatu.
Karena kebimbangan itulah tak jarang mereka akan memilih untuk menunda
kegiatan seperti menunda untuk mengerjakan tugas mata kuliah, menunda
untuk belajar sebelum ujian, bahkan terkadang memilih untuk melakukan
kegiatan yang sifatnya lebih menyenangkan misalnya bermain permainan
gawai, membuka jejaring sosial maupun juga menonton drama Korea yang
sedang menjadi topik hangat di kalangan pecintanya. Fenomena tersebut
menunjukkan kecenderungan untuk tidak segera memulai ketika sedang
menghadapi sebuah tugas yang merupakan indikasi dari perilaku menunda
dalam menyelesaikan tugas.

Ferrari dkk, mengemukakan bahwa suatu perilaku penundaan atau
prokrastinasi akademik dapat termanifestasikan dalam indikator tertentu yang
dapat diukur dan diamati dengan ciri-ciri tertentu, yaitu kecenderungan
menunda untuk memulai dan menyelesaikan tugas dengan melakukan

aktivitas lain yang tidak berguna dan lebih menyenangkan sehingga tugas



menjadi tidak selesai tepat waktu dan menimbulkan perasaan subyektif tidak
nyaman pada pelakunya.3

Dengan banyaknya tugas dan pekerjaan yang harus dikerjakan, tak
jarang para mahasiswa mencari hiburan di tengah penat dan jenuh yang
dirasakan dengan menonton drama Korea. Realitanya, tak jarang dari mereka
menjadi terlalu asyik dan akhirnya mengesampingkan tugas atau pekerjaan
yang harusnya mereka selesaikan dengan alasan batas waktu pengumpulan
masih lama. Bahkan ada yang memang sengaja menunda untuk
menyelesaikan tugasnya dengan beralih menonton drama Korea. Hal ini
berujung dengan mengerjakan tugas-tugas tersebut di akhir batas waktu yang
ditentukan. Akibatnya tugas atau pekerjaan tersebut menjadi tidak maksimal
karena dikerjakan dengan terburu-buru di batas waktu pengumpulan. Maka
dari itu pengaturan waktu sangatlah diperlukan untuk menghindari hal
tersebut.

Dengan merebaknya budaya dari Korea ini khususnya drama Korea,
membuat para penyukanya mencari teman-teman lain yang juga menjadi
sesama penyuka drama Korea melalui media sosial terutama di Twitter. Salah
satu akun yang rajin memperbarui informasi mengenai drama Korea adalah
@k _dramaindo . Akun ini mempunyai pengikut lebih dari 31.000 orang dari
berbagai kalangan usia dan profesi tak terkecuali para mahasiswa. Akun ini
seringkali dijadikan acuan untuk mencari informasi mengenai drama yang

mereka suka maupun drama yang sedang tayang.

* Kartadinata, 1, & Sia, T, Prokrastinasi Akademik Dan Manajemen Waktu, Anima,
Indonesian Psychological Journal, 23 (2), 2008, hlm. 112.



Berdasarkan permasalahan yang terpapar di atas, maka diperlukan
adanya kajian yang meneliti mengenai hubungan intensitas menonton drama
Korea terhadap menunda penyelesaian tugas atau prokrastinasi akademik
pada mahasiswa. Dengan hal ini penulis akan mengkajinya dalam penelitian
yang bejudul “Hubungan Intensitas Menonton Drama Korea dengan
Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa Pengikut Akun Twitter

@k _dramaindo_”’.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah adakah hubungan antara
intensitas menonton drama Korea dengan prokrastinasi akademik mahasiswa
pengikut akun twitter @k dramaindo_?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara intensitas menonton drama Korea dengan prokrastinasi
akademik mahasiswa pengikut akun twitter @k dramaindo .
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ~ ini  diharapkan  dapat  menambah
perkembangan kajian keilmuan Bimbingan dan Konseling
Islam, khususnya yang berkaitan dengan hubungan intensitas

menonton drama Korea dengan prokrastinasi akademik.



2. Manfaat Praktis

Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan
informasi kepada pembaca mengenai hubungan intensitas
menonton drama Korea terhadap prokrastinasi akademik, dan
khususnya bagi mahasiswa agar lebih memahami tentang
prokrastinasi akademik. Penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi  referensi  serta gambaran untuk pihak yang
membutuhkannya, serta dijadikan acuan bagi peneliti-peneliti
selanjutnya yang mengambil tema serupa.

E. Kajian Pustaka

Penelitian yang menjelaskan tentang hubungan intensitas menonton
drama Korea telah banyak dilakukan. Penelitian terdahulu tersebut berada
pada tema yang sama, yaitu mengenai hubungan intensitas menonton drama
Korea. Dalam hal ini penulis ingin mengetahui hubungan intensitas menonton
drama Korea dengan prokrastinasi akademik mahasiswa. Diantara penelitian
yang terdahulu adalah:

Pertama, skripsi karya Ikrah Sri Wahyuni dengan judul “Pengaruh
Intensitas Menonton Tayangan Drama Korea Terhadap Prokrastinasi
Akademik Pada Siswi MAN 2 Model Banjarmasin”. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan teknik pengumpulan data
menggunakan angket/kuesioner. Jumlah populasinya 616 siswi MAN 2
Model Banjarmasin, teknik pengambilan sampel menggunakan teknik

purposive sampling yaitu dimana penulis membuat kriteria khusus terhadap



subjek penelitian yang dinilai dapat memenuhi kriteria tujuan atau masalah
dalam sebuah populasi. Dalam hal ini diperoleh hasil analisis data bahwa
terdapat korelasi negatif yang signifikan antara intensitas menonton tayangan
drama korea dengan prokrastinasi akademik pada siswi MAN 2 Model
Banjarmasin. * Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis terletak pada jumlah populasi dan cara pengambilan
sampel.

Kedua, skripsi karya Nella Noor Putri Agesti yang berjudul
“Hubungan Intensitas Menonton Drama Korea “Goblin” dan Pemahaman
Reinkarnasi Santri Komplek Hindun Annisah Krapyak Bantul Yogyakarta”.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi
yang pengambilan datanya menggunakan kuesioner dan didukung dengan
dokumentasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling
dengan responden berjumlah 55 orang santri Komplek Hindun Annisah
Krapyak Bantul. Teknik analisis datanya menggunakan analisis korelasi
Pearson Product Moment dan menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara intensitas menonton drama Korea “Goblin” dengan
pemahaman reinkarnasi pada santri Komplek Hindun Annisah Krapyak
Bantul karena 0,550 > 0,265 dan 0,000 > 0,05. Hasil perhitungan hipotesis

alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak. >

* Ikrah Sri Wahyuni, “Pengaruh Intensitas Menonton Tayangan Drama Korea Terhadap
Prokrastinasi Akademik Pada Siswi MAN 2 Model Banjarmasin”, Skripsi (Banjarmasin: UIN
Antasari Banjarmasin, 2017)

* Nella Noor Putri Agesti, “Hubungan Intensitas Menonton Drama Korea “Goblin” dan
Pemahaman Reinkarnasi Santri Komplek Hindun Annisah Krapyak Bantul Yogyakarta”, Skripsi
(Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018)



Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada bagian variabel. Variabel
bebas dalam penelitian tersebut secara spesifik ditentukan judul drama Korea
yaitu “Goblin”, sedangkan variabel bebas dalam penelitian ini berupa
intensitas menonton drama Korea secara umum. Dalam bagian variabel
terikat, dimana variabel terikat dalam penelitian di atas adalah pemahaman
reinkarnasi, sedangkan dalam penelitian ini variabel terikat yaitu prokrastinasi
akademik.

Ketiga, skripsi karya Nazarina Syahputri yang berjudul “Hubungan
Intensitas Menonton Film Drama Korea Romantis Terhadap Perilaku Seks
Pranikah pada Remaja”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah
hubungan intensitas menonton film romantis perilaku seks pranikah pada usia
18-21 tahun pada remaja yang ikut komunitas K-Popers Medan. Pendekatan
kuantitatif digunakan dalam penelitian ini dengan jenis penelitian
korelasional. Populasinya sebanyak 100 orang serta mengambil sampel
dengan teknik purposive sampling sebanyak 50 orang yang merupakan K-
Popers yang memenuhi kriteria. Hasil menunjukkan » = 0,464, dengan p =
0,023 dimana p < 0,05, dan kontribusi faktor intensitas menonton film drama
korea romantis terhadap perilaku seks pranikah remaja adalah sebesar
21,5%.°

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu pada variabel.
Penelitian di atas memilih drama Korea romantis sebagai variabel bebas

sedangkan penelitian ini mengacu drama Korea secara umum. Pada penelitian

% Nazarina Syahputri, “Hubungan Intensitas Menonton Film Drama Korea Romantis
Terhadap Perilaku Seks Pranikah pada Remaja”, Skripsi (Medan: Fakultas Psikologi, Universitas
Medan Area, 2016)
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tersebut variabel terikatnya berupa perilaku seks pranikah pada remaja,
sedangkan penelitian ini variabel terikatnya berupa prokrastinasi akademik.

Keempat, skripsi karya Laila Rizqi Amalia yang berjudul “Hubungan
Motivasi Berprestasi dengan Prokrastinasi Akademik siswi MAN Yogyakarta
117, Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini menunjukkan hasil adanya
hubungan yang signifikan antara motivasi berprestasi dengan prokrastinasi
akademik yang memiliki koefisiensi korelasi= -0,330 dengan p=0,000
(p<0,01).”

Pada penelitian karya Laila Rizqi Amalia ini membahas tentang
apakah ada hubungan antara motivasi berprestasi dengan prokrastinasi
akademik siswi MAN Yogyakarta III. Sedangkan penelitian penulis
membahas tentang hubungan Menonton Drama Korea Terhadap Perilaku
Prokrastinasi Akademik pada mahasiswa. Dari judul masing-masing sudah
terlihat jelas letak perbedaan penelitian ini dan hanya terkait kesamaan pada
variabel prokrastinasi akademik

Kelima, “Hubungan Antara Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler
Dengan Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas VII MTs N 6 Sleman
Yogyakarta” oleh Mitha Indah Cahyati, mahasiswa Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian dengan pendekatan
kuantitatif ini membahas hubungan antara mengikuti kegiatan ekstrakurikuler

dengan prokrastinasi akademik siswa kelas VII MTS N 6 Sleman Yogyakarta.

7 Laila Rizqi Amalia, “Hubungan Motivasi Berprestasi dengan Prokrastinasi Akademik siswi
MAN Yogyakarta III”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2016)
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Mengambil 160 siswa sebagai populasi dengan 56 siswa sebagai sampel uji
coba dan 90 siswa sebagai sampel penelitian. Teknik pengumpulan data
berupa skala, wawancara dan dokumentasi. Hasil menunjukkan bahwa
terdapat hubungan negatif antara mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dengan
prokrastinasi akademik siswa kelas VII MTS N 6 Sleman Yogyakarta.8
Sedangkan dengan penelitian oleh penulis membahas adakah hubungan

intensitas menonton drama Korea dengan prokrastinasi akademik.

¥ Mitha Indah Cahyati, “Hubungan Antara Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Dengan
Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas VII MTs N 6 Sleman Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta:
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019)



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis analisis dan pembahasan, dapat ditarik
kesimpulan yaitu hipotesis dalam penelitian ini ditolak. Hal ini dapat
dilihat dari hasil koefisien korelasi sebesar -0.262 dengan nilai p=0.073
yang menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel adalah negatif.
Dengan demikian, hal tersebut menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
positif yang signifikan antara intensitas menonton drama Korea dengan
Prokrastinasi Akademik pada mahasiswa pengikut akun Twitter
@k _dramaindo_.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Bagi Mahasiswa
Penulis berharap para mahasiswa agar dapat menghindari
ataupun mengurangi perilaku prokrastinasi akademik. Disarankan agar
para mahasiswa dapat membagi waktunya antara menonton drama
Korea dengan kegiatan-kegiatan perkuliahan dengan baik agar
mendapatkan hasil yang maksimal dalam perkuliahan, serta tugas-
tugas dan kegiatan akademik lainnya dapat terselesaikan dan

terlaksana dengan baik.

60
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2. Bagi penulis selanjutnya

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat
kekurangan. Bagi penulis selanjutnya yang tertarik untuk mengambil
tema yang sama, diharapkan dapat mengetahui lebih dalam kondisi
subyek yang akan diteliti agar dalam pembuatan alat ukur instrumen
penelitian bisa lebih maksimal. Selain itu, disarankan untuk memilih
subyek penelitian yang dapat dijangkau secara langsung agar
pengumpulan responden tidak memakan waktu yang lama dan data

yang diperoleh lebih maksimal.
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